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SUMMARY 
 

ANGIE MEREDITH CHERYL. Mechanical Palm Oil Harvesting Using MPH-

433L Type with Various Blades ( Supervised by AMIN  REJO and FIDEL 

HARMANDA PRIMA). 

 
One of attempt to improve the performance and yield of palm oil harvesting is by 

using mechanical palm harvest tool. This research aimed to technical analyze of 

mechanical palm harvest tool type MPH-433L with various blades. The research 

was helded from January 2024 to May 2024. This research was conducted at the 

community palm oil plantation, Karya Mulya Village, Rambang Kapak Tengah 

District, Prabumulih City, South Sumatra. This research uses experimental method 

by representing data in tabular form. Observations were made with 5 treatment 

levels and repeated in 5 times. Treatment factors include chainsaw blade, manual 

chisel blade, mechanical chisel blade, manual sickle blade, and mechanical sickle 

blade. 

Technical analysis was carried out to determine the performance of mechanical 

palm oil harvesting tool type MPH-433L. The parameters observed include 1) 

engine torque, 2) tool working capacity, 3) tool working efficiency, and 4) fuel 

consumption. The research results obtained the highest engine torque was on the 

chainsaw blade with a torque of 1.627 lb-ft or 2.2059 Nm and the lowest torque on 

the mechanical chisel blade was 1.454 lb-ft or 1.9716 Nm. In measuring the tool 

working capacity, the mechanical sickle blade has the highest value with 188 

bunches/hour and the manual chisel blade was the lowest capacity with 68 

bunches/hour. In calculation work efficiency, mechanical palm oil harvesting tools 

more excellent than work efficiency of manual palm oil harvesting tools, that is with 

the greatest efficiency on the mechanical sickle blade at 58% compared to manual 

sickle at 45%. The average fuel consumption value is 0.2 liters/hour with the largest 

value of fuel consumption was chainsaw blade 0.197 liters/hour. Meanwhile, the 

lowest fuel consumption was found on the mechanical sickle blade, namely 0.136 

liters/hour. 
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RINGKASAN 
 

ANGIE MEREDITH CHERYL. Pemanenan Kelapa Sawit Secara Mekanis 

Menggunakan Tipe MPH-433L dengan Berbagai Mata Pisau (Dibimbing oleh 

AMIN REJO dan FIDEL HARMANDA PRIMA) 

 
Salah satu upaya dalam meningkatkan kinerja dan hasil pemanenan kelapa sawit 

yaitu dengan menggunakan alat panen kelapa sawit mekanis. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara teknis alat panen kelapa sawit mekanis tipe 

MPH 433-L dengan berbagai mata pisau. Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan 

Januari 2024 sampai Mei 2024. Penelitian ini dilakukan di kebun kelapa sawit 

masyarakat, Desa Karya Mulya, Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota 

Prabumulih, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan penyajian data dalam bentuk tabel. Pengamatan dilakukan pada 5 taraf 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Faktor perlakuan meliputi mata pisau chainsaw, 

dodos manual, dodos mekanis, egrek manual, dan egrek mekanis.  

Analisis teknis dilakukan untuk mengetahui kinerja alat panen kelapa sawit 

mekanis tipe MPH-433L. Parameter yang diamati meliputi 1) torsi mesin, 2) 

kapasitas kerja alat, 3) efisiensi kerja alat, dan 4) konsumsi bahan bakar. Hasil 

penelitian yang didapatkan yaitu torsi mesin tertinggi terdapat pada mata pisau 

chainsaw dengan torsi 1,627 lb-ft atau 2,2059 Nm dan torsi terendah pada mata 

pisau dodos mekanis sebesar 1,454 lb-ft atau 1,9716 Nm. Pada pengukuran 

kapasitas kerja alat nilai tertinggi yaitu mata pisau egrek mekanis sebesar 188 

tandan/jam dan terendah terdapat pada mata pisau dodos manual dengan kapasitas 

68 tandan/jam. Pada perhitungan efisiensi kerja, alat panen kelapa sawit mekanis 

lebih unggul dibandingkan efisiensi kerja alat panen kelapa sawit manual, yaitu 

dengan efisiensi terbesar pada mata pisau egrek mekanis sebesar 58% dibandingkan 

dengan egrek manual sebesar 45%. Rata-rata nilai konsumsi bahan bakar yaitu 

sebesar 0,2 liter/jam dengan konsumsi bahan bakar terbesar pada mata pisau 

chainsaw sebesar 0,197 liter/jam. Sedangkan konsumsi bahan bakar terendah 

terdapat pada mata pisau egrek mekanis yaitu 0,136 liter/jam. 

 
Kata Kunci : Pemanenan, Kelapa Sawit, Mekanis, dan MPH-433L 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang aktif dalam bidang pertanian sehingga 

menjadikannya sebagai salah satu negara agraris. Masyarakat Indonesia masih 

banyak yang hidup bergantung kepada sektor pertanian. Pertanian merupakan 

sektor penting yang berperan besar dalam perekonomian serta pangan nasional. 

Dengan besarnya peran dari sektor pertanian membuat masyarakat Indonesia 

mempertahankan kegiatan pertanian di Indonesia (Fadri et al., 2021). 

Salah satu jenis pertanian yang terdapat di Indonesia yaitu perkebunan. 

Lahan perkebunan di Indonesia di dominasi oleh tanaman kelapa sawit. Sawit 

menduduki posisi penting dalam sektor pertanian dan perkebunan karena tanaman 

ini menghasilkan minyak atau lemak nabati yang sering digunakan masyarakat. 

Data Badan Pusat Statistik tahun 2022 mencatat luas lahan perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia mencapai 15,3 juta Ha. Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Provinsi 

Sumatera Selatan menunjukkan angka 1,1 juta Ha. Luas lahan kelapa sawit 

berpengaruh kepada produktivitas pertanian kelapa sawit di Indonesia. Tahun 2022, 

produktivitas kelapa sawit di Indonesia mencapai 3,4 Kg/Ha. Nilai produktivitas 

kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 4,2 Kg/Ha. Tingginya produktivitas 

kelapa sawit menjadikannya sebagai salah satu tanaman penyumbang yang relatif 

besar terhadap devisa negara. Tanaman kelapa sawit memiliki posisi penting dalam 

sektor pertanian dan perkebunan yang mengharuskan proses pertumbuhan tanaman 

ini diperhatikan secara berkala. Kegiatan pertanian sawit dimulai dari persiapan 

lahan, penanaman penyiangan, bahkan sampai panen dan pascapanen. Usaha 

pemaksimalan perlakuan selama proses penanaman sawit berpengaruh terhadap 

hasil produksi sawit yang akan didapatkan (BPS, 2022). 
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Tabel 2.1.Tabel Luas Lahan dan Produktivitas Kelapa Sawit di Indonesia 

Provinsi 
Jumlah 

Total Luas 
Lahan (Ha) 

Produktivitas 
(Kg/Ha) 

 
Aceh 474.933 2.890  

Sumatera Utara 1.370.407 4.526  

Sumatera Barat 439.904 4.078  

Riau 2.868.103 3.461  

Jambi 1.071.987 3.267  

Sumatera 
Selatan 1.134.188 4.192  

Bengkulu 418.107 3.852  

Lampung 198.582 2.725  

Bangka Belitung 250.152 4.482  

Kepulauan Riau 7.680 3.244  

DKI Jakarta  -  

Jawa Barat 15.767 2.342  

Jawa Tengah - -  

D.I. Yogyakarta - -  

Jawa Timur - -  

Banten 19.035 1.911  

Bali - -  

Nusa Tenggara 
Barat - -  

Nusa Tenggara 
Timur - -  

Kalimantan 
Barat 2.072.675 3.034  

Kalimantan 
Tengah 2.205.836 4.454  

Kalimantan 
Selatan 516.117 3.007  

Kalimantan 
Timur 1.370.592 3.489  

Kalimantan 
Utara 236.990 2.943  

Sulawesi Utara - -  

Sulawesi Tengah 142.217 3.930  

Sulawesi Selatan 50.232 4.052  

Sulawesi 
Tenggara 73.880 1.370  

Gorontalo 19.109 1.033  

Sulawesi Barat 147.474 3.553  

Maluku 10.195 2.047  
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Maluku Utara 5.555 3.236  

Papua Barat 73.279 1.677  

Papua 145.557 5.076  

Indonesia 15.338.556 3.683  
 

 Sumber  : Badan Pusat Statistika (2022)  
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk ke dalam famili Palmae. 

Tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang berfungsi sebagai sumber minyak 

nabati. Potensi kelapa sawit di Indonesia sangat besar, tercatat saat ini sudah 

tersebar di 26 provinsi yang memiliki kebun kelapa sawit. Luas lahan kebun kelapa 

sawit dari tahun ke tahun semakin meningkat. Produksi kelapa sawit juga terus 

meningkat seiring bertambahnya luas lahan kelapa sawit di Indonesia. Kelapa sawit 

memiliki banyak kegunaan baik dalam industri pangan, tekstil (bahan pelumas), 

kosmetik, farmasi dan biodiesel. Pemanfaatan limbah dari kelapa sawit juga sering 

di manfaatkan baik dari bagian sabut, cangkang, dan tandan kosong yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar dan pupuk organik (Dianto et al., 2017). 

Proses pemanenan tandan buah segar (TBS) adalah suatu kegiatan yang 

sangat penting selama kegiatan produksi tanaman kelapa sawit. Proses pelaksanaan 

pemanenan kelapa sawit berpengaruh besar terhadap kualitas serta kuantitas 

minyak yang dihasilkan nantinya. Proses pemanenan kelapa sawit sangat perlu 

meninjau beberapa syarat kriteria tertentu karena tujuan pemanenan kelapa sawit 

yaitu agar memperoleh rendemen minyak yang tinggi serta memiliki kualitas yang 

baik (Harahap, 2018). Pemanenan kelapa sawit merupakan proses pemotongan 

tandan buah sawit mulai dari pohon sampai proses pengangkutan menuju pabrik 

yang terdiri dari kegiatan pemotongan tandan buah sawit matang, pengutipan 

brondolan, pemotongan pelepah, pengangkutan hasil ke tempat pengumpulan hasil 

(TPH), dan pengangkutan hasil menuju pabrik (PKS). Kegiatan pemanenan kelapa 

sawit di Indonesia umumnya masih menggunakan alat-alat sederhana, di antaranya 

dodos dan egrek. Dodos merupakan pisau yang berfungsi untuk memotong pelepah 

kelapa sawit serta tandan dengan cara diarahkan kemudian didorong. Mata pisau 

egrek yaitu pisau berbentuk sabit yang dimanfaatkan dalam pemotongan pelepah 

serta tandan dengan cara ditarik (Marpaung et al., 2018). 

Alat dan sistem yang digunakan untuk memanen kelapa sawit sebagian 

besar dikerjakan oleh petani dengan cara manual menggunakan alat dodos dan 
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egrek untuk memanen dan gerobak dorong atau angkong untuk mengangkut muatan 

hasil panen. Proses pemanenan dengan cara manual memiliki dampak negatif bagi 

kesehatan pekerja karena dapat menimbukan permasalahan permasalahan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Produktivitas alat panen sawit manual juga 

bergantung kepada kondisi stamina dan energi petani sawit (Syuaib et al., 2015). 

Alat panen kelapa sawit mekanis merupakan alat panen yang sudah 

memanfaatkan penggunaan mesin dengan menyalurkan daya untuk 

menggerakannya. Konsep alat panen sawit mekanis yaitu memperbaiki rancangan 

alat panen kelapa sawit konvensional yang umumnya digunakan para petani dengan 

harapan alat ini dapat mempermudah proses pemanenan, meningkatkan efisiensi 

dan ergonomis, serta lebih aman digunakan dibandingkan alat panen sawit 

konvensional (Simangunsong et al., 2023). Alat panen sawit mekanis memiliki 

banyak tipe sesuai spesifikasi alat dan kebutuhan para petani. Macam-macam tipe 

alat panen kelapa sawit mekanis yang telah diteliti dan menunjukkan hasil 

efektivitas lebih besar dibandingkan alat panen sawit manual; Husqvarna 327LDx 

(Christian et al., 2018), Motoyama MPHE 330 (Lubis dan Lisyanto, 2021), Mori 

Palm Harvester JPS-PH-260 (Pandiangan et al., 2023).  

Alat panen kelapa sawit mekanis tipe MPH 433-L merupakan peralatan 

pertanian keluaran Jepang yang dilengkapi dengan motor bakar 2-tak dan 

berpendingin udara. Alat panen sawit ini dilengkapi dengan tiga mata pisau yaitu 

dodos, egrek, dan chainsaw yang berfungsi memotong pelepah dan tandan sawit. 

Alat panen sawit mekanis tipe MPH 433-L memiliki potensi dalam meningkatkan 

hasil pemanenan kelapa sawit layaknya alat panen jenis lain yang telah diteliti. 

Dibutuhkan penelitian mengenai kondisi teknis alat untuk mengetahui baik dari 

kondisi mesin maupun bagian-bagian dari alat panen kelapa sawit mekanis tipe 

MPH 433-L sehingga dapat memaksimalkan penggunaan alat tersebut 

(Simangunsong et al., 2023). 

 

1.2.Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis secara teknis alat panen 

kelapa sawit mekanis tipe MPH 433-L dengan berbagai mata pisau. 
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